BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta

memberikan saran untuk pengembangan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

6.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini, pembuatan model penjadwalan bertujuan untuk
menyeimbangkan beban kerja fisik pekerja, beban psikososial pekerja, serta
menentukan jumlah tenaga kerja optimal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan pada Departemen Front Office di hotel. Tahap verifikasi maupun
validasi -model penjadwalan ini dilakukan untuk hotel A, B, dan C yang

didapatkan dari penelitian Silviani (2016).

Penelitian ini telah menghasilkan alokasi jadwal yang lebih ideal dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya, antara lain tentang pemenuhan waktu istirahat
pekerja yang ditentukan minimal 15 jam (between days break time). Dengan
demikian pekerja sebisa mungkin tidak mengalami kelelahan karena memiliki
waktu istirahat yang cukup. Agar alokasi jadwal dapat memenuhi batasan-
batasan yang telah ditentukan, maka jumlah minimal pekerja yang dibutuhkan
adalah 4 pekerja pria untuk hotel dengan workstretch 6-1 (hotel A), serta 3
pekerja pria dan 1 pekerja wanita atau 4 pekerja pria untuk hotel dengan
workstretch 5-1 (hotel B) dan untuk hotel tanpa workstretch (hotel C). Namun,
jika ingin mempertahankan keberadaan tenaga kerja wanita, jumlah tenaga kerja

wanita yang digunakan dalam jumlah seminimal mungkin.

Penentuan jumlah tenaga kerja optimal yang dibutuhkan berdasarkan jumlah
minimal dan maksimal tenaga kerja yang dibutuhkan serta diperbolehkan dalam
setiap shift. Ketika jumlah tenaga kerja yang dialokasikan menyentuh angka
maksimal pada hampir setiap hari dalam satu periode penjadwalan, maka
dilakukan pengurangan terhadap tenaga kerja yang ada. Hal-hal yang
mempengaruhi jumlah tenaga kerja optimal adalah jenis kelamin pekerja karena
tenaga kerja pria lebih fleksibel untuk dialokasikan daripada tenaga kerja wanita

dan kebijakan workstretch pada setiap hotel.

Alokasi jadwal masing-masing pekerja sangat dipengaruhi oleh beban kerja fisik

dalam setiap shift, preferensi pekerja, serta pola hari kerja yang berlaku pada
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masing-masing hotel. Hotel dengan pola hari kerja beraturan (workstretch)
membuat alokasi jadwal tidak fleksibel terhadap pemenuhan preferensi pekerja,
yakni saat pekerja meminta libur selama 1 hari penuh. Hal ini karena pekerja
harus memenuhi sejumlah hari yang ditentukan sesuai workstretch, kemudian
pekerja bisa mendapatkan hari libur. Hotel dengan pola hari kerja yang tidak
beraturan membuat alokasi jadwal fleksibel terhadap pemenuhan preferensi
pekerja. Meskipun demikian, permintaan hari libur selama lebih dari 1 hari
berturut-turut tidak dapat dipenuhi karena keterbatasan jumlah tenaga kerja yang
dimiliki.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, berikut adalah saran pengembangan untuk

penelitian yang selanjutnya:

a. Model penjadwalan dapat secara otomatis menambahkan tenaga kerja
yang dibutuhkan serta mengalokasikan jadwalnya ketika terdapat
kekurangan tenaga kerja.

b. Model penjadwalan dapat mengkonversi kendala-kendala yang tertulis
pada Microsoft Excel ke software Lingo agar dapat mempercepat proses
penginputan pada software Lingo.

C. Penambahan fungsi untuk dapat mengekspor hasil alokasi jadwal dari
software Lingo ke Microsoft Excel supaya pembuat lebih mudah dalam

membaca.
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